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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun talas 

(Colocasia esculenta) pada level yang berbeda dalam ransum terhadap bobot potong, persentase 

karkas dan persentase giblet ayam broiler. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 4 perlakuan 4 ulangan, yaitu ransum dengan 0% tepung daun talas (P0); ransum dengan 

tepung daun talas dengan taraf 2% (P1); ransum dengan tepung daun talas dengan taraf 4 % (P2); 

ransum dengan tepung daun talas dengan taraf 6 % (P3).  Peubah yang diamati meliputi bobot 

potong, persentase karkas dan persentase giblet.  Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) 

dan dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata  terhadap bobot potong, persentase karkas dan 

persentase giblet. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pemberian tepung daun talas tidak 

meningkatkan bobot potong, persentase karkas dan persentase giblet. 

Kata Kunci : Ayam broiler, tepung daun talas.  

Abstract. This study aimed to determine the effect of giving taro leave meals (Colocasia 

esculenta) in differents levels on slaughter weight, carcass and giblet percentage of broiler 

chicken. This study designed with Completely  Randomize  Design  with 4 treatments and 4 

replications. Ie feed without taro leave melas (P0); feed with 2% of taro leave melas (P1);  feed 

with 4% of taro leave melas (P2); feed with 6% of taro leave melas (P3).  The Variable measured 

were slaughter weight, carcass and giblet percentage of broiler chicken. Data  were analyzed by 

analysis of variance (ANOVA) and continued Duncan Multriple Range Test. The results showed 

that there treatments ration had no significant effect (P>0.05) on slaughter weight, carcass and 

giblet percentage. The conclusions is the taro leave meals (Colocasia esculenta) are not increase 

slaughther weight, carcass and giblet percentage. 

Keywords : Broiler chicken, feed. 

1. Pendahuluan  

Pemenuhan kebutuhan protein masyarakat dapat ditingkatkan antara lain melalui usaha pengadaan 

sumber pangan hewani. Ayam broiler dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

tersebut karena mampu berproduksi dalam waktu relatif singkat dan mempunyai nilai gizi yang cukup 

tinggi. Produksi ternak yang optimum tergantung pada kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan pada 

ternak. Penggunaan bahan pakan alternatif dalam pengembangan usaha ternak unggas diharapkan dapat 

mengurangi biaya pakan yang merupakan biaya terbesar dari keseluruhan biaya yang dibutuhkan 70-80 %  

[1]. 

 Daun talas (Colocasia esculenta) mempunyai  potensi untuk dapat  dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan  alternatif, karena mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu protein sebesar 16,48% 

dan energi bruto sebesar 3966 kkal/kg. Namun demikian daun talas mengandung anti nutrisi yaitu 
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condensed tanin sebesar 0,3%, hydrolised tanin sebesar 0,1% dan kalsium oksalat sebesar 0,65% [2].. 

Pemanfaatan daun talas sebagai bahan pakan ternak telah dilakukan, tetapi belum memberikan hasil yang 

optimal karena pada daun talas mengandung kristal kalsium oksalat yang dapat menyebabkan rasa gatal 

ketika dikonsumsi [3].  Rasa gatal tersebut dapat dihilangkan dengan mencuci atau mengeringkan daun 

talas tersebut sebelum diproses sebagai bahan pakan ternak. Adanya beberapa anti nutrisi seperti tanin 

dan kalsium oksalat dalam daun talas dapat mempengaruhi jumlah dan pemanfaatannya dalam ransum 

ternak khususnya ternak . 

 Unggas yang selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan. Pentingnya untuk memperhatikan 

aspek ransum dikarenakan aspek ransum  mempengaruhi performa produksi  ayam sekitar 60-70%. 

Meskipun daun talas mengandung anti nutrisi, dari aspek nutrisinya dengan kandungan protein mencapai 

16,48 % mempunyai potensi sebagai bahan pakan alternatif ternak. Minimnya  informasi pemanfaatan 

daun talas dalam ransum ternak ayam broiler sehingga diperlukan penelitian untuk mengevaluasi 

pengaruh pemanfaatan daun talas dalam ransum ayam broiler.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2018, Bertempat di Laboratorium Unit Ternak 

Unggas Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo Kendari. Materi penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 64 ekor Day Old Chick (DOC), jagung kuning, dedak padi, konsetrat, tepung daun 

talas kimpul, vitastrees, vaksin gumboro. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Jenis perlakuan dalam penelitian terdiri atas:  

P0 : Ransum dasar (kontrol) 

P1 : Ransum mengandung 2% tepung daun talas 

P2 : Ransum mengandung 4% tepung daun talas 

P3 : Ransum mengandung 6% tepung daun talas 

Pengambilan data parameter yang diukur dilakukan pada saat ayam berumur 5 minggu. Parameter yang 

diukur dalam  penelitian diuraikan sebagai berikut : 

1) Bobot Potong diperoleh dari penimbangan ayam sebelum dipotong (g) yang telah dipuasakan selama 

enam jam [4]. 

2) Bobot Karkas diperoleh dari penimbangan ayam tanpa darah, bulu, kepala sampai batas lutut dan 

organ dalam [5]. Persentase bobot karkas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
3) Persentanse Giblet diperoleh dengan cara menimbang hati, jantung dan rempela secara terpisah.  

      Persentase hati dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

       
      Persentase jantung dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

       
      Persentase rempela dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

       
   

3. Hasil dan Pembahasan 

Rataan bobot potong, persentase karkas, giblet ayam broiler yang diberikan ransum yang mengandung 

tepung daun talas dengan level berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rataan bobot potong, persentase karkas, giblet ayam broiler 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Bobot Potong (gram/ekor) 408,75±42,18 433,19±58,76 421,00±24,53 409,44±38,96 

Presentase Karkas (%) 56.14±2.61 60,47±4,02 62,43±2,61 58,20±2,00 

Persentase Rempela (%) 5,07±0,30 4,42±0,43 4,17±0,44 4,75±0,29 

Persentase Hati (%) 2,48±0,20 2,68±0,31 2,54±0,15 2,46±0,32 

Persntase Jantung (%) 0,69±0,22 0,73±0,14 0,58±0,09 0,64±0,07 

 

3. 1. Bobot Potong 

Bobot potong merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan  usaha peternakan. Bobot 

potong diperoleh dengan menimbang bobot akhir ayam broiler yang telah dipuasakan selama 6 jam [4]. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa penggunaan ransum yang mengandung tepung daun talas yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot  potong ayam broiler. Hal ini menunjukan 

bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan rataan bobot potong ayam broiler dengan penggunaan 

tepung daun talas level yang berbeda 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan bobot potong ayam broiler tanpa pemberian tepung 

daun talas selama 5 minggu yaitu (P0) 408,75±42,18 gram/ekor, P1 (pemberian tepung daun talas 2%) 

yaitu 433,19±58,76 gram/ekor, P2 (pemberian tepung daun talas 4%) yaitu 421,00±24,53 gram/ekor, dan 

P3 (pemberian tepung daun  talas 6%) yaitu 409,44±38,96 gram/ekor. Hasil penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan literatur yang ditemukan  dimana rataan bobot potong ayam broiler berkisar antara 168 – 

631 gram/ekor  [6]. Rendahnya bobot potong dalam penelitian ini diduga disebabkan oleh bibit ayam 

yang digunakan mempunyai pertumbuhan yang kurang baik (tidak normal). Meskipun kandungan zat anti 

nutrisi seperti tanin yang terdapat dalam daun talas menjadi faktor penyebab rendahnya pertumbuhan 

ayam percobaan. Kandungan tanin yang terdapat dalam daun talas berkisar 0,21% - 0,23% dan termasuk 

kisaran yang tidak membahayakan [7] Namun demikian beberapa peneliti melaporkan bahwa pemberian 

pakan yang mengandung tanin sebesar 0,33% tidak membahayakan untuk unggas khususnya ayam. 

3. 2. Persentase Karkas 

 Karkas ayam adalah bobot badan ayam setelah dipotong dikurangi kepala, kaki, darah, bulu serta organ 

dalam. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian ransum yang mengandung tepung daun talas 

yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase karkas ayam broiler (P<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa secara statistik terdapat perbedaan rataan persentase karkas ayam broiler yang diberikan tepung 

daun talas dengan level yang berbeda. Data pada Tabel 1 menunjukan rataan persentase karkas ayam 

broiler yang berbeda yaitu persentase karkas ayam broiler yang diberi perlakuan daun talas cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian daun talas). Rataan persentase karkas ayam 

broiler dalam penelitian ini adalah P0 yaitu 56.14±2.61%, P1 yaitu 60,47±4,02%, P2 yaitu 62,43±2,61%, 

dan P3 yaitu 58,20±2,00%. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan literatur yang melakukan penelitian 

pemberian tepung daun talas pada ayam broiler dan memperoleh persentase karkas 52,95% [6]. Namun, 

hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang diperoleh peneliti lain yang melakukan 

penelitian dengan pemberian pakan kombinasi konsentrat, jagung dan dedak pada strain berbeda 

memperoleh persentase karkas ayam broiler berkisar antara 66,70% - 74,91% [8]. Hasil penelitian lain 

relatif sama dengan literatur yang memperoleh persentase karkas ayam broiler berkisar antara 67,2% - 

72,42% [9]. Namun tidak jauh berbeda dengan penelitian lain yang memperoleh persentase karkas ayam 

broiler berkisar 60,5% – 69,91% [10] 

Rendahnya persentase karkas dalam penelitian ini diduga karena rendahnya bobot hidup ayam 

broiler. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong [11]. Persentase karkas bermula dari laju 

JIPHO (Jurnal Ilmiah Peternakan Halu Oleo) : Vol 3, No 2, April 2021                       Halaman: 143 - 149 

eISSN : 2548-1908

DOI: 10.56625/jipho.v3i2.18024 



 
 

146 
 

pertumbuhan yang diperlihatkan dengan adanya pertambahan bobot badan yang mempengaruhi bobot 

potong, kemudian bobot potong akan berpengaruh pada persentase karkas yang dihasilkan. Rendahnya 

bobot karkas yang dihasilkan berkaitan dengan kualitas bibit yang digunakan. Diduga bobot ayam yang 

dihasilkan rendah karena adanya penyakit Helikopter Disease yang disebabkan Virus Reovinus. Virus ini 

menginveksi usus halus sehingga menyebabkan gangguan fungsi usus halus seperti gangguan pencernaan 

serta penyerapan lemak yang mengakibatkan target berat badan tidak tercapai [12]. 

 

3. 3. Persentase Hati 

Hati merupakan salah satu organ yang memiliki fungsi penting dalam tubuh. Hati memiliki beberapa 

fungsi yaitu pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi empedu, detoksifikasi senyawa-senyawa beracun 

dan ekskresi senyawa-senyawa metabolit yang tidak bermanfaat lagi bagi tubuh [13]. Hasil analisis ragam 

menunjukan bahwa pemberian ransum yang mengandung tepung daun talas yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase hati ayam broiler. Hal ini menunjukan bahwa secara 

statistik tidak terdapat perbedaan rataan persentase hati ayam broiler yang diberikan tepung daun talas 

dengan level yang berbeda.  

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan persentase hati ayam broiler dalam penelitian ini 

adalah P0 yaitu 2,48±0,20%, P1 yaitu 2,68±0,31%, P2 yaitu 2,54±0,15%, dan P3 yaitu 2,46±0,32% atau 

dengan kisaran (2,46% - 2,64%). Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian lain yang 

memberikan perlakuan pakan dan strain berbeda memperoleh persentase hati ayam broiler berkisar antara 

2,20% - 3,12% [8]. Selanjutnya penelitian lain juga memperoleh hasil yang lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian ini yaitu pada pemberian feed addtivie temulawak, rataan persentase hati ayam broiler 

berkisar antara 2,01% - 2,25% [14]. Tidak adanya perbedaan rataan bobot hati antara ayam kontrol dan 

ayam perlakuan diduga dipengaruhi oleh bobot hidup yang juga relatif sama antar perlakuan. 

Pertumbuhan yang sama pada kedua strain ayam broiler mengakibatkan bobot hidup yang relatif sama 

[8]. Bobot tubuh yang tidak berbeda  pada kedua strain ini menghasilkan bobot hati yang tidak berbeda 

secara signifikan. Selain itu, kandungan flavonoid dalam tepung daun talas pada penggunaan 5-15% 

dalam ransum nampaknya tidak memberi efek negatif terhadap perkembangan organ hati ayam percobaan 

dibandingkan 5-10 %. Dalam artian bahwa kondisi tersebut mengakibatkan hati tidak bekerja keras dalam 

menetralkan racun makanan, sehingga bobot hati akan cenderung tidak mengalami perubahan. Faktor 

yang mempengaruhi bobot hati adalah bobot tubuh, spesies, jenis kelamin, umur dan bakteri pathogen. 

Selain itu, keberadaan racun dalam makanan yang tinggi juga memperberat kerja hati dalam menetralkan 

racun makanan yang dapat meingkatkan bobot hati [15]. 

 

3. 4. Persentase Jantung 

 Jantung menjadi salah satu organ vital bagi tubuh. Jantung berperan sebagai alat pemompa darah yang 

mengatur sirkulasi dari keseluruh tubuh [16]. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian ransum 

yang mengandung tepung daun talas yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase 

jantung ayam broiler. 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase jantung ayam broiler dalam penelitian ini 

adalah P0 yaitu 0,69±0,22%, P1 yaitu 0,73±0,14%, P2 yaitu 0,58±0,09%, dan P3 yaitu 0,64±0,07% atau 

dengan kisaran 0,58%-0,73%. Persentase jantung dalam penelitian ini lebih tinggi dari literatur yang 

diperoleh dengan perlakuan pada pemberian feed addtivie temulawak yaitu berkisar antara 0,35% - 0,40% 

[14]. Selain itu, penelitian lain juga memperlihatkan bahwa persentase jantung ayam broiler berkisar 0,46 

- 0,50%, dengan rataan 0,47% dari bobot badan [17]. Hasil penelitian ini juga tidak jauh berbeda dengan 

literatur yang diperoleh dimana rataan persentase jantung ayam broiler berkisar antara 0,37% - 0,68% [8]. 

Jantung merupakan organ vital yang berfungsi dalam sirkulasi darah dan sangat rentan terhadap racun dan 

zat antinutrisi. Penyumbatan pembuluh darah akibat tingginya kandungan kolesterol dalam ransum dapat 

menyebabkan pembesaran ukuran jantung karena meningkatnya kerja otot jantung. Pembesaran ukuran 

jantung biasanya diakibatkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung. Dinding otot jantung terja 
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dipenebalan, sedangkan volume ventrikel relatif menyempit apabila otot menyesuaikan diri pada 

kontraksi yang berlebihan. Bobot jantung tergantung pada jenis, umur, besar dan pekerjaan hewan [18].  

Ukuran jantung dalam penelitian ini masih dalam standar normal, hal ini berarti tidak terjadi 

pertumbuhan otot jantung yang lebih tinggi dari standar normal. Hal ini diduga karena kandungan tepung 

daun talas tidak mengandung racun dan zat anti nutrisi yang tinggi sehingga menyebabkan kontraksi otot 

jantung tidak berlebihan. Jantung sangat rentan terhadap racun dan zat antinutrisi, pembesaran jantung 

dapat terja di karena adanya akumulasi racun pada otot jantung [19]. 

3. 5. Persentase Rempela 

Rempela atau biasa juga disebut dengan Gizard terdiri atas otot merah, tebal, dan kuat. Rempela memiliki 

fungsi pencernaan mekanik karena memiliki otot-otot yang kuat untuk menghancurkan butir-butir 

makanan menjadi partikel yang lebih kecil sebelum masuk ke dalam usus halus [20].  Mekanisme kerja 

rempela yaitu dengan cara berkontraksi apabila ada makanan yang masuk ke dalamnya sehingga terjadi 

penghancuran butiran-butiran makanan hingga halus.  Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian 

ransum yang mengandung tepung daun talas yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

persentase rempela ayam broiler. Ini berarti bahwa penambahan tepung daun talas pada level yang 

berbeda tidak dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kerja rempela sehingga tidak menyakiti massa 

organ rempela. Data pada Tabel 1 menunjukan rataan persentase rempela ayam broiler yang berbeda yaitu 

persentase karkas ayam broiler yang diberi perlakuan daun talas cenderung rendah dibandingkan dengan 

kontrol (tanpa pemberian daun talas). Rataan persentase rempela ayam broiler dalam penelitian ini adalah 

P0 yaitu 5,05±0,24%, P1 yaitu 4,42±0,43%, P2 yaitu 4,17±0,44%, dan P3 yaitu 4,75±0,29%. Rataan 

persentase rempela ayam broiler dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan literatur  yaitu 3,24% - 

4,54% [6]. Namun, hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian lain yaitu berkisar 1,33% - 2,33% [8]. 

Tingginya bobot rempela dalam penelitian ini diduga disebabkan karena adanya peningkatan tingkat 

konsumsi ransum ayam broiler. Karena semakin banyak ayam mengkonsumsi ransum, maka otot rempela 

akan lebih sering berkontraksi yang dapat meningkatkan massa otot rempela.  

Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukan bahwa P0 memiliki rataan persentase rempela 

yang berbeda nyata (P<0,05) dengan P1 dan P2, namun tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P>0,05) 

dengan P3. Selanjutnya, P3 tidak menunjukan perbedaan nyata (P>0,05) dengan P1 dan P2. Hal ini 

menunjukan bahwa pemberian daun talas hingga 4% menghasilkan persentase rempela ayam broiler yang 

lebih rendah. Namun pada penggunaan daun talas lebih dari 4% yaitu pada P3 (tepung daun talas 6%) 

yang cenderung mengakibatkan peningkatan terhadap bobot rempela. Hasil analisis BNT tersebut 

menunjukan peningkatan bobot rempela seiring dengan penambahan level tepung daun talas. Hal ini 

karena kandungan serta kasar dalam tepung daun talas yang tinggi. Sehingga semakin tinggi pemberian 

daun talas, maka aktivitas otot rempela akan semakin tinggi. Berat rempela dipengaruhi oleh kadar serat 

kasar ransum, semakin tinggi kadar serat kasar ransum, maka aktifitas otot rempela juga semakin tinggi, 

sehingga beratnya juga semakin besar [21]. Pemberian makanan yang lebih banyak serat kasar akan 

mengakibatkan beban gizzard lebih besar untuk mencerna makan, akibatnya urat daging rempela akan 

lebih tebal sehingga memperbesar ukuran gizzard [17]. 

Bobot rempela juga dipengaruhi oleh bobot hidup [22]. Bobot hidup yang meningkat biasanya 

diiringi dengan peningkatan presentase karkas, tetapi persentase non karkas seperti kulit, darah, lambung, 

usus kecil, rempela dan hati menurun. Hal ini mengindikasi bahwa penurunan bobot hidup ayam broiler 

dapat meningkatkan presentase non karkas ayam broiler seperti rempela dan hati namun cenderung 

menurunkan presentase karkas. Persentase rempela dipengaruhi oleh umur, berat badan dan makan. Hal 

ini dikarenakan persentase rempela merupakan perbandingan antara bobot hidup dan bobot rempela [23]. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa pemberian tepung daun talas hingga level 4% 

dapat meningkatkan persentase karkas dan menurunkan bobot rempela. Tetapi tidak atau belum dapat 

memperbaiki bobot potong, persentase hati, dan persentase jantung. 
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